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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis panjang total dan kondisi luka hiu paus (Rhincodon typus) di
Taman Nasional Teluk Cendrawasih (TNTC), Papua-Indonesia. Identifikasi foto digunakan untuk
menentukan identitas individu hiu paus berdasarkan pola bintik di balik celah insang terakhir masing-
masing individu. Identifikasi juga menggunakan foto berdasarkan luka hiu paus. Panjang tubuh total hiu
paus diperkirakan berdasarkan panjang seorang perenang snorkel (diasumsikan 1,6 m) yang berenang
bersama hiu paus. Kami mengidentifikasi 21 individu hiu paus, 14 individu diantaranya adalah hiu paus
baru, sedangkan tujuh individu lainnya merupakan hiu paus yang pernah tercatat dalam database koleksi
foto sebelumnya. Hiu paus berukuran panjang total 2 sampai 5 m (rata-rata 3,78 m, + 0,86, N = 21).
Berdasarkan ukurannya, semua individu hiu paus termasuk dalam kategori yuwana. Sebanyak 52% dari hiu
paus yang diidentifikasi memiliki luka, 38% tidak memiliki luka dan 10% tidak teridentifikasi. Mayoritas
hiu paus memiliki bekas luka potong (12 individu) dan luka lecet (tujuh individu). Lokasi luka paling sering
terjadi pada sirip ekor dan sirip punggung, masing-masing lima dan empat individu. Informasi ini berguna
untuk memahami potensi ancaman dan untuk merancang program pengelolaan yang lebih baik untuk
konservasi R. typus di TNTC.
Kata penting: luka; panjang total; Papua, R. typus, TNTC

Abstract

This study aims to determine the total length and scar condition of the body of whale sharks (Rhincodon
typus) in Cendrawasih Bay National Park (TNTC), Papua-Indonesia. Photo-identification was used to
identify individuals of the whale shark R. typus based on spot patterns behind the last gill slit of each
individual. Photo-identification was also used to determine the scar of the whale shark. The total length of
whale sharks were estimated based on the length of a snorkeller (assumed to be 1.6 m) swimming alongside
the whale shark. We identified 21 individuals of R. typus. Of these 21 individuals, 14 were new sightings
and seven were re-sightings that have been recorded in the previous photo collection database. R. typus
ranged in size from 2 to 5 m total length (average 3.78 m, +0,86, N=21). Based on their size, all individuals
of whale shark were categorized as juvenile. 52% of R. typus identified had scars and 38 % were not and
10% were unknown. The majority of whale sharks had amputation (12 individuals) and abrasion (7
individuals) scars. Scars occurred most often on the caudal fin and dorsal fin, five and four individuals
respectively. This information is useful for understanding potential threats and designing better
management programmes for R. typus conservation in TNTC.
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Pendahuluan

Taman Nasional Teluk Cenderawasih
(TNTC)
1.453.500 ha untuk pelestarian alam di Teluk
Cenderawasih, Papua (Sadili et al. 2015) dan

merupakan  kawasan  seluas

salah satu kawasan prioritas konservasi
utama di Indonesia dan Papua secara khusus
(Huffard et al. 2012a, 2012b). Taman
nasional ini memiliki peran strategis
termasuk untuk pengembangan ilmu penge-
tahuan, wahana pendidikan lingkungan,
pengembangan budidaya tumbuhan dan
satwa, wahana wisata, sumber plasma nutfah,
dan melestarikan ekosistem (Toha et al.
2019). Taman nasional memiliki potensi
biologi sumber daya pesisir dan laut yang
besar, di antaranya karang, moluska, mama-
lia, jenis ikan, termasuk berbagai spesies
endemik. Salah potensi sumber daya hayati
yang menarik di TNTC adalah hiu paus (R.
typus) (Stewart 2011, Suruan et al. 2017,
Tania 2015, Toha et al. 2016, Toha et al.
2020). Taman nasional ini adalah salah satu
hotspot penampakan hiu paus sepanjang
tahun di Indonesia (Suruan et al. 2017, Tania
2015, Toha et al. 2020, Toha et al. 2016,
Stewart 2011).

Hiu paus adalah salah satu spesies
kharismatik (Cisneros-Montemayor et al.
2013) yang dapat berperan penting dalam
struktur dan dinamika ekosistem pantai dan
estuari dalam kapasitasnya sebagai plankti-

vora dan ikan terbesar di dunia (CITES
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2002). Hiu paus juga memiliki nilai ekonomi
(Cisneros-Montemayor et al. 2013, Gallagher
& Hammerschlag 2011) dengan menjadi
spesies utama dalam industri pariwisata
bahari (Craven 2012, Ziegler et al. 2012).
Industri wisata hiu paus terdapat pada banyak
lokasi di dunia (Penketh et al. 2021), juga di
berbagai wilayah perairan Indonesia (Dju-
naidi et al. 2020) termasuk di TNTC (Balai
Balai Besar Taman Nasional Teluk Cendra-
wasih 2012, Balai Besar TNTC 2013) dan
telah memberikan pendapatan yang besar
bagi masyarakat lokal (Quiros 2007, Rowat
& Engelhardt 2007). Potensi ini memberikan
dampak kerentanan terhadap hiu paus ter-
masuk penurunan populasi (Prihadi et al.
2017).

Spesies ini masuk dalam daftar Appendix
II Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and Flora
(CITES) atau perdagangannya harus ber-
dasarkan asas pemanfaatan berkelanjutan dan
tidak akan mengancam kelestarian hiu paus di
alam liar (CITES 2002). Hiu paus juga telah
masuk dalam daftar Merah untuk spesies
terancam International Union for Conser-
vation of Nature (IUCN) dengan status
genting (endangered) yang artinya statusnya
di alam akan menghadapi resiko kepunahan
di masa yang akan datang bila tidak terdapat
pengelolaan yang tepat (Pierce & Norman
2016). Hiu paus dilindungi secara teknis,

namun menurut Li et al. (2012) penang-
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kapannya tidak diawasi dan penegakannya
masih belum optimal sehingga hiu paus tetap
rentan mengalami kepunahan. Karena itu,
negara kita telah menetapkan hiu paus
sebagai jenis ikan yang dilindungi ber-
dasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 18/MEN-KP/2013 (KKP
2013).

Kepadatan hiu paus dan perahu wisata
yang tinggi (baik yang bermotor maupun
yang tidak bermotor) membuat hiu paus
semakin berisiko terkena kontak dan ber-
potensi cedera (Penketh et al. 2021). Luka
adalah salah satu potensi ancaman tersebut.
Luka atau bekas luka dapat menjadi tanda-
tanda suatu kejadian pemangsaan dan han-
taman perahu (Penketh et al. 2021). Data luka
penting untuk mengetahui status dan kondisi
hewan laut (lihat Penketh et al. 2021),
termasuk hiu paus. Banyak R. typus memiliki
bekas luka di tubuh dan sirip (Meekan et al.
2006, Penketh et al. 2021, Tania 2015). Jenis
luka sering berbeda dan dapat disebabkan
oleh hantaman perahu atau oleh gigitan
predator (Lester et al. 2020, Speed et al.
2008) atau praktik tandai-tangkap kembali
non-invasif untuk monitoring (Penketh et al.
2021). Sementara itu, pengetahuan ukuran
tubuh sangat penting karena merupakan
penentu signifikan dari peran biologis
organisme; dan ukuran adalah parameter
kunci yang mendasari banyak persamaan alo-
metrik yang memprediksi berbagai parameter
fisiologis, anatomis, ekologis dan riwayat
hidup (Calder 1984, Peters 1983). Data

morfologi juga penting untuk menentukan
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strategi mencari makan dan tidak mencari
makan hiu paus (Nelson & Eckert 2007).
Menurut Taheri (2020), fitur morfologi unik
dikembangkan oleh spesies laut dengan
konsekuensi hidrodinamik untuk mengatasi
kebutuhan hidup selama jutaan tahun. Fitur
morfologi ini menyeragamkan kandungan
energi dari struktur vertikal yang berasal dari
batang ekor melalui penekanan puncak
energinya.

Dalam rangka menjaga kelestariannya,
upaya pemantauan, pendidikan dan penelitian
hiu paus dilakukan di TNTC, di antaranya
adalah pelatihan dan lokakarya (Stewart
2011), pemantauan (Tania 2014a, 2014b,
2015, Tania et al. 2016) dan beberapa
penelitian. Penelitian hiu paus di Teluk
Cenderawasih dan TNTC terkait beberapa
aspek, seperti genetik (Toha et al. 2015,
2020), komposisi jenis kelamin dan perilaku
penampakan (Himawan et al. 2015), pola
pergerakan (Meyers et al. 2020) dan berbagai
aspek lain (lihat Toha et al. 2019). Sementara
penelitian terkait ukuran dan luka hiu paus
tergolong masih jarang dilakukan (Himawan
et al. 2015). Penelitian ini bertujuan meman-
tau kembali luka hiu paus dan menentukan
karakteristik ukuran dan identitas setiap
individu hiu paus di TNTC. Penelitian ini
penting sebagai upaya mengatur tingkat
paparan hiu paus terhadap interaksi yang
ditimbulkan dari adanya kegiatan wisata hiu
paus TNTC. Penelitian ini juga penting se-
bagai informasi tambahan untuk merancang
strategi pengelolaan dan konservasi hiu paus

di TNTC atau di Teluk Cenderawasih.
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian. Penelitian di Teluk Cenderawasih (insert kotak merah
transparan) dan lokasi pengambilan sampel di TNTC atau tepatnya di Perairan Kampung

Sowa Akudiomi, Kwatisore (kotak merah).

Bahan dan metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari-Mei 2019 di Perairan Kampung
Sowa, Akudiomi (Kwatisore), Napan Yaur
Kabupaten Nabire, Provinsi Papua. Kwati-
sore adalah lokasi utama usaha bagan yang
menjadi salah satu hotspot penampakan hiu
paus sepanjang tahun di TNTC (Suruan et al.
2017, Tania 2015). Lokasi ini merupakan
bagian area yang masuk dalam TNTC
(Gambar 1). Pemantauan dan pengamatan hiu
paus dilakukan pada pagi hari (07.00 WIT)
hingga siang menjelang sore hari (15.00
WIT). Penyelaman dan pengambilan foto hiu
paus dilakukan untuk menentukan identitas
dan keberadaan (bekas) luka pada tubuh hiu

paus.
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Identifikasi individu dan ukuran panjang
tubuh

Metode identifikasi individu hiu paus
menggunakan Photographic Identification
(Photo-1D) dengan perangkat lunak Inter-
active Individual Identification System (I3S)
(Pierce 2007). Identitas hiu paus di TNTC
mengikuti pemberian identitas yang telah
dilakukan sebelumnya (Stewart 2014, Tania
2015). Identifikasi dilakukan dengan mem-
bandingkan pola totol-totol putih pada bagian
kiri dan kanan insang kelima hingga pangkal
sirip dada hiu paus. Estimasi ukuran panjang
total tubuh setiap individu hiu paus dilakukan
dengan cara membandingkan ukurannya
dengan ukuran tubuh manusia yang berenang

bersama. Jenis kelamin setiap hiu ditentukan
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Gambar 2 Skema Pengambilan foto untuk Photo ID hiu paus (foto dan gambar asli)

berdasarkan ada atau tidaknya klasper.
Morfologi klasper adalah cara yang andal dan
non-invasif untuk menilai kematangan

seksual pada hiu jantan (Joung & Chen 1995).

Identifikasi luka

Identifikasi luka dilakukan dengan meng-
ambil foto pada setiap luka yang terdapat
pada seluruh tubuh hiu paus. Pengambilan
foto sejajar dengan sirip hiu dan setiap foto
yang dikumpulkan dianalisis lebih lanjut.
Foto dikelompokkan berdasarkan individu,
letak dan jenis luka, kemudian dideskripsikan
kerentanan luka tersebut bagi kehidupan hiu
paus. Kategori jenis luka hiu paus adalah
lecet, tercabik, amputasi, trauma tumpul,
gigitan, goresan, potongan, dan lain-lain
(Speed et al. 2008). Karakteristik tersebut
difoto menggunakan kamera bawah air pada

jarak kurang lebih tiga meter.
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Analisis data

Identifikasi individu hiu paus dianalisis
melalui ciri pembeda dari setiap individu hiu
paus yaitu pola totol-totol putih di sekitar
tubuh hiu paus (Arzoumanian et al. 2005,
Speed et al. 2008) menggunakan perangkat
lunak Interactive Individual Identification
System (I3S) (Pierce 2007). Panjang tubuh
hiu paus yang terdata dianalisis secara
deskriptif dengan analisis variasi dan dis-
tribusi ukurannya. Setiap luka yang difoto
akan dikategorikan berdasarkan letak luka
dan dianalisis secara sederhana dengan
tabulasi. Jenis luka dikelompokkan dalam
tujuh kategori (Speed et al. 2008). Sementara
faktor untuk melihat kondisi kerentanan luka
terhadap kehidupan hiu paus didasarkan pada
dua kategori yaitu major dan minor (Speed et

al. 2008).
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Tabel 1 Identitas individu hiu paus yang baru di TNTC

No. ID No. ID
1. ID137 8. 1D144
2. ID138 9. ID145
3. ID139 10. ID146
4. 1ID140 11. 1D147
5. ID141 12. ID148
6. ID142 13. ID149
7. 1D143 14. ID150

6

Panjang total (meter)
w
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0
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Gambar 3 Panjang total individu hiu paus di TNTC

Hasil
Identitas dan ukuran tubuh individu
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
21 individu hiu paus yang terdiri atas 14
individu baru dan tujuh individu lama.
Identitas individu hiu paus yang baru
ditemukan disajikan pada Tabel 1, sedangkan
Tabel 2 menunjukkan identitas individu hiu
paus yang pernah ditemukan sebelumnya di
TNTC.
Panjang tubuh total hiu paus berkisar

antara 2 sampai 5 meter dengan rata-rata 3,78

meter (£0,86) (Gambar 3). Panjang total hiu
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paus terbesar (5 meter) berasal dari individu
dengan ID sebagai berikut: ID78, 1D132
(individu lama), serta ID137 dan ID149
(individu baru), sedangkan panjang tubuh hiu
paus terkecil (2 meter) berasal dari individu
ID144 (individu baru). Seluruh hiu paus

berkelamin jantan.

Keberadaan luka
Jumlah hiu paus yang memiliki luka
disajikan pada Gambar 4. Umumnya hiu paus

yang berada di TNTC memiliki luka.
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Gambar 4 Persentase jumlah hiu paus yang memiliki luka di TNTC
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Gambar 5 Lokasi luka pada bagian tubuh hiu paus di TNTC

Penelitian ini menemukan 11 individu
(52%) memiliki luka, delapan individu (38%)
tidak memiliki luka dan dua individu (10%)
tidak diketahui.
masuk dalam kategori "tidak diketahui"

Individu-individu yang

merupakan hiu paus yang lama waktu
berenang di permukaan relatif sebentar dan
kembali ke perairan yang lebih dalam.

Letak luka pada bagian tubuh hiu paus di
TNTC umumnya berada pada ekor (lima

individu), disusul pada bagian sirip (empat
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individu), mulut sebanyak dua individu dan
sisanya pada bagian badan dan kepala

(masing-masing satu individu) (Gambar 5).

Berdasarkan foto-foto pustaka, hiu paus
TNTC memiliki tujuh kategori luka yaitu
lecet, tercabik, amputasi, trauma tumpul,
gigitan, goresan, potongan, dan lain-lain
(Gambar 6).

Potongan merupakan jenis luka yang

banyak ditemui pada hiu paus di TNTC yaitu
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Gambar 6 Jenis luka pada hiu paus di TNTC

Tabel 2 Identitas individu hiu paus yang ditemukan kembali di TNTC

ID Tahun temuan Sumber
1DO78 2014, 2015 Tania (2014a), Tania (2015)
ID122 2015, 2018 Tania (2015), Bawole et al. (2018)
1D069 <2013, 2018 Stewart (2014), Bawole et al. (2018)
1D047 <2013, 2014, 2015 Stewart (2014), Tania (2015)
ID132 > 2015, 2018 Stewart (2014), Bawole et al. (2018)
IDO16 <2013, 2015 Stewart (2014), Tania (2015)
D144 >2015, 2018 Stewart (2014), Bawole et al. (2018)

sebanyak 12 individu. Selain luka potong,
luka lecet juga banyak dialami hiu paus (tujuh
individu). Luka potong kebanyakan berada
pada bagian sirip punggung, dada dan ekor, di
mana dari bentuk potongan tersebut beberapa
di antaranya diduga disebabkan oleh terjerat
jaring atau tali pancing nelayan dan terpotong

benda lainnya.

Pembahasan

Identitas dan ukuran tubuh individu
Identifikasi menggunakan foto ID telah

dilakukan pada taksa laut lain oleh para

peneliti (sebagai contoh lihat McCoy et al.

2018). Identifikasi serupa dilakukan di
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perairan lain termasuk Gorontalo, dan
Philipina, termasuk di Teluk Cenderawasih
(Handoko et al. 2017, Meekan et al. 2006,
Speeds et al. 2008, Stewart 2014, Tania
2015). Hiu paus memiliki pola warna “papan
catur” yang unik berupa bintik-bintik terang
dan garis-garis pada latar belakang gelap.
Penandaan khas pada spesies epipelagis
seperti hiu paus dapat dikaitkan dengan
aktivitas sosial seperti tampilan postural dan
proses pengenalan (Compagno et al. 2005).
Menurut Rowat et al. (2009) dan Speed et al.
(2007) pola totol putih R. typus, yang unik
untuk setiap individu, dapat berfungsi sebagai

tag alami yang efektif untuk identifikasi
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individu. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa identifikasi foto (photo-identification)
(Arzoumanian et al. 2005, Speed et al. 2008)
dapat digunakan untuk mengenali individu
hiu paus di Teluk Cenderawasih.

Selama pemantauan hiu paus di Teluk
Cenderwasih tercatat 126 penampakan pada
periode Februari 2010 hingga April 2015
(Tania 2015) dan 150 penampakan pada 2018
(Bawole et al. 2018). Tujuh individu pada
penelitian ini pernah terdata sebelumnya
yaitu ID078, ID122, ID069, ID047, ID132,
ID016 dan ID114. Menurut Stewart (2014)
hiu paus dapat migrasi meninggalkan dan
kembali lagi ke TNTC. Pola ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya (Tania 2015, Toha et
al. 2016) yang menunjukkan keterkaitan hiu
paus pada lokasi (site fidelity) dengan selalu
kembali ke TNTC. Pola pergerakan hiu paus
ini juga sesuai dengan pengungkapan melalui
penandaan satelit jangka panjang yang
dilakukan oleh Meyers et al. (2020). Menurut
Meyers et al. (2020) periode tinggal hiu paus
di Teluk Cenderawasih bervariasi dengan
pola pergerakan horizontal individu yang
mungkin sebagian besar akibat respons
terhadap faktor abiotik dan biotik yang
berbeda, termasuk kesediaan makanan.

Berdasarkan ukuran, umumnya hiu paus
TNTC tergolong masih remaja, sesuai
pernyataan Norman & Stevens (2007) bahwa
R. typus tidak dewasa sampai mereka men-
capai panjang total 8 m, meskipun ada yang
dewasa dengan ukuran panjang total lebih
rendah (lihat Ramirez-Macias et al. 2012).
Menurut McClain et al. (2015) saat dewasa

Volume 21 Nomor 3, Oktober 2021

hiu paus dapat mencapai ukuran panjang
hingga 18 meter. Ukuran kecil dan ketiadaan
hiu paus betina secara umum menunjukkan
bahwa TNTC mungkin penting untuk men-
cari makan daripada berkembang biak (Toha
etal. 2019).

Panjang total hiu paus pada penelitian ini
tidak jauh berbeda dari hasil pemantauan
rutin hiu paus di TNTC antara 2010 hingga
2015, yaitu berkisar antara 2 hingga 8 meter
(Tania 2015). Hiu paus di Teluk Cendera-
wasih memiliki ukuran rata-rata 4,4 + 1,25 m
(Tania 2015, Bawole et al. 2018, Toha et al.
2019). Hiu paus yang belum dewasa dan
kebanyakan jantan sering ditemukan di Teluk
Cenderawasih (Tania et al. 2013, Tania
2014a, Tania 2014b, Bawole et al. 2018,
Toha et al. 2015, 2016, 2018, 2019, 2020).
Sementara itu kisaran panjang tubuh hiu paus
di Cebu, Philipina, rata-rata sebesar 5,5 meter
(Araujo et al. 2014). Hiu paus di Afrika
Selatan yang terdata juga memiliki kisaran 4
sampai 7 meter (Cliff et al. 2007) yang
tergolong dalam kategori hiu paus usia
remaja (Norman & Stevens 2007, Ramirez-
Macias et al. 2012). Perbedaan panjang rata-
rata hiu paus antar lokasi dapat disebabkan
oleh perubahan dalam kelimpahan kelas
ukuran di kedua ujung distribusi (yaitu,
keuntungan atau kerugian individu terbesar
dan perubahan perekrutan ke agregasi yang
mengakibatkan peningkatan atau penurunan
jumlah hiu paus yang lebih kecil)(Sequeira et
al. 2016).
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Keberadaan luka

Menurut Meekan et al. (2006) keba-
nyakan R. typus memiliki bekas luka di tubuh
dan sirip mereka. Bekas Iuka ini sering
berbeda dan tampaknya disebabkan oleh han-
taman perahu (deretan bekas luka paralel di
sepanjang permukaan punggung akibat ben-
turan baling-baling kapal atau perahu) atau
oleh gigitan (bagian setengah lingkaran
dihilangkan dari sirip) oleh predator (Lester
et al. 2020, Speed et al. 2008).

Persentase luka hiu paus ini lebih rendah
dibandingkan temuan Iuka hiu paus di
Philipina yaitu mencapai 97% (Penketh et al.
(2021), dan Seychelles sebesar 67% (Speed et
al., 2008), namun lebih tinggi dibandingkan
dengan luka pada hiu paus di Australia bagian
barat, hanya 38,8% (Lester et al., 2020). Hasil
penelitian ini serupa dengan pemantauan luka
hiu paus di TNTC sebelumnya (Tania 2015).

Hiu paus memiliki tingkat luka jauh lebih
tinggi pada lokasi penyediaan (seperti bagan)
dibandingkan dengan yang jarang ke lokasi
penyediaan, menunjukkan hubungan sebab-
akibat langsung antara interaksi penyediaan
dan tingkat luka pada hiu paus. Selain itu,
individu yang lama berada di lokasi penye-
diaan juga cenderung tidak menghindari
kontak dengan perahu atau perenang snorkel
(Schleimer et al.,, 2015). Lebih lanjut
disebutkan bahwa hiu paus sering mengikuti
perahu pengumpan (misalnya bagan atau
perahu turis) pada jarak 2 meter dalam jumlah
mencapai 76,5% (n = 119 individu) selama

kurun waktu 20 menit. Hal ini meningkatkan
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prevalensi kontak dengan hiu paus dan
berisiko terjadinya luka.

Banyaknya luka pada ekor dan sirip hiu
paus diduga akibat tingginya tingkat
fleksibilitas pergerakan pada bagian tubuh
tersebut dan bagian tubuh terluar yang akan
langsung bersentuhan bila terjadi kontak
dengan sesuatu. Hal tersebut terlihat ketika
hiu paus melakukan manuver memutar atau-
pun berenang ke bawah maka bagian sirip
ekor dan sirip punggung yang paling berpe-
ran. Hasil penelitian ini mirip penelitian
sebelumnya, di mana luka pada sirip pung-
gung menempati urutan kedua bagian yang
dominan ditemui pada hiu paus di TNTC
(Tania 2015). Temuan luka yang dominan
pada bagian sirip ekor dan sirip punggung
juga mirip dengan lokasi luka hiu paus di
Philipina (Penketh et al. 2021).

Luka pada sirip ekor di antaranya dise-
babkan oleh lilitan jaring atau tali pancing
nelayan. Hal ini tampak dari pola luka berupa
goresan pada dua sisi ekor. Luka pada sirip
punggung kebanyakan disebabkan oleh
benturan maupun gesekan benda-benda keras
seperti perahu atau bagan milik nelayan. Luka
pada sirip punggung juga disebabkan
pemasangan satelite tag atau penanda satelit
untuk memantau migrasi hiu paus di TNTC.
Hasil ini berbeda dengan penelitian Tania
(2015) yang menemukan luka dominan pada
mulut dan bagian ekor hanya menempati
urutan keempat dari keseluruhan individu
yang terluka. Temuan luka pada bagian mulut
juga ditemukan pada hiu paus di Philipina
(Penketh et al. 2021).
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Luka potong juga ditemukan pada hiu
paus di Philipina (Penketh et al., 2021). Luka
lecet diasumsikan disebabkan gesekan de-
ngan benda keras yang berada di atas hiu
paus. Hal ini dikarenakan akibat letaknya
kebanyakan pada bagian mulut dan sirip
punggung. Luka gigitan tidak ditemukan
sama sekali pada seluruh individu yang
diamati. Hal ini mengartikan bahwa ancaman
pesaing ataupun predator hiu paus belum atau
tidak dijumpai di TNTC. Hasil ini berbeda
dengan temuan Speed et al. (2008) dimana
gigitan predator adalah sumber luka yang
paling sering ditemukan (44%) dan 27%
individu memiliki bekas luka yang konsisten
dengan serangan predator terjadi di Ningaloo
Reef.

Secara keseluruhan luka hiu paus di
TNTC masih tergolong belum membaha-
yakan (Tania et al. 2016). Speed et al. (2008)
mengelompokkan luka mayor yang berpo-
tensi mengancam nyawa hiu paus apabila
terjadi amputasi lengkap atau hampir lengkap
pada sirip punggung pertama, dada atau
kuduk, goresan menembus lapisan sub-
dermal, trauma tumpul di sekitar kepala atau
insang dan gigitan hiu besar ( > 300 mm).
Luka pada hiu paus di TNTC tergolong luka
minor dan tidak membahayakan karena lecet,
amputasi parsial, goresan dan 'lainnya'. Hasil
ini memberi informasi bahwa aktivitas
manusia khususnya pada bagan nelayan atau
perahu yang lewat ataupun sandar di bagan
telah menyumbang luka pada individu hiu
paus namun tidak membahayakan hiu paus.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Penketh et
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al. (2021) bahwa tidak menemukan hubungan
antara keberadaan bekas luka dan kemung-
kinan bertahan hidup. Hasil ini juga dikuat-
kan oleh Lester et al. (2020) dan Speed et al.
(2008), menyimpulkan bahwa tidak ada efek
yang signifikan pada kematian hiu paus.
Meskipun demikian, sejauh mana dampak
tidak mematikan pada kebugaran individu hiu
paus, masih belum diketahui (Penketh et al.
2021) dan efek kematian terkait serangan
kapal perlu diukur untuk membantu pengelo-

laan spesies hiu paus di masa mendatang.

Simpulan

Hiu paus di TNTC memiliki ukuran ber-
kisar 2 sampai 5 meter dengan rata-rata 3,78
meter (+0,86). Sebagian besar hiu paus
memiliki luka dan dominan terletak pada
bagian (sirip) ekor disusul pada bagian sirip
punggung. Jenis luka yang teridentifikasi
adalah luka potongan pada 12 individu dan
luka lecet sebanyak tujuh individu. Luka hiu
paus di TNTC masih tergolong kategori
minor yang masih belum berbahaya. Adanya
upaya untuk menjaga jarak antara perahu
(bagan) dan hiu paus, kebijakan tanpa kontak
selama interaksi, perluasan lokasi penye-
diaan, dan penerapan zona akses tanpa perahu
di sekitar perimeter lokasi penyediaan, meru-
pakan hal-hal yang perlu diterapkan untuk
mengurangi potensi terjadinya luka pada hiu
paus di TNTC. Hal ini sebagian besar telah
dilakukan di TNTC.
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